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ABSTRAK 

Puspita, Ika, Vinata. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP 

N 1 Kesesi”. Skripsi. Program Pendidikan matematika. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Failasuf Fadli, M.S.I. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Contextual Teaching and Learning, 

Kemampuan, Representasi Matematis. 

Representasi matematis adalah kemampuan siswa untuk menggambarkan 

konsep matematika dalam berbagai bentuk, seperti grafik, diagram, dan simbol. 

Kemampuan ini sangat penting dalam menyelesaikan masalah matematika menjadi 

lebih konkret dan memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. 

Namun, hasil survei yang dilakukan oleh Suprayitna menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa saat ini belum memenuhi harapan minimal, dengan 

hanya 71% yang menunjukkan tingkat kemahiran yang memadai. Kurangnya 

tingkat kemahiran ini juga ditemui di SMP N 1 Kesesi. Alternatif yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya tingkat kemahiran dalam pemecahan 

masalah representasi matematis yakni dengan menerapkan model pembelajaran 

yang mampu mengasah kemampuan representasi matematis siswa. Contextual 

Teaching and Learning diyakini mampu menumbuhkan kemampuan representasi 

matematis siswa melalui berbagai kegiatan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa SMP, serta apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa SMP. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP. Dan 

untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan melibatkan 

dua kelas VIII SMP N 1 Kesesi, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Contextual teaching and learning, dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini menggunakan 

tiga eknik pengumpulan data meliputi tes, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Berdasarkan hasil observasi, 

keterlaksanaan implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP N 1 Kesesi 

sangat baik. 2) Hasil uji independent sample t-test menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan nilai sig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

sehingga dapat di simpulkan model Contextual Teaching and Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Afriasyah (Iwan Eko Setianto, 2020) Pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan materi dengan situasi dunia nyata kemudian 

dipaparkan dalam bentuk persoalan atau pertanyaan cerita dan memiliki 

kesulitan tersendiri bagi siswa. Selain itu siswa dituntut untuk memahami 

materi yang bersifat kontekstual untuk menemukan solusi dari 

permasalahan. CTL adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan konteks yang relevan dan berarti dalam mengajar konsep 

matematika. Dalam model ini, pendidik tidak hanya mengajarkan konsep 

matematika secara teoritis, tetapi juga mengaitkan konsep tersebut dengan 

situasi sehari-hari yang dapat dipahami siswa (Sastradiharja et al., 2020). 

Materi pelajaran akan terasa lebih bermakna jika siswa mempelajarinya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka, serta menemukan arti dalam 

proses pembela­jaran tersebut. Dengan cara ini, pembelajaran tidak hanya 

menjadi lebih berarti, tetapi juga menyenangkan. Siswa akan termotivasi 

untuk berusaha keras mencapai tujuan belajar, dengan memanfaatkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membangun 

pengetahuan baru. Selanjutnya, mereka dapat menerapkan pemahaman dan 

keterampilan tersebut di berbagai konteks di luar sekolah untuk 

menyelesaikan masalah nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun 

dalam kelompok yang berkolaborasi. 
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Kokom Komalasari (Mashudi, 2020) dalam bukunya yang berjudul 

Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran kontekstual diartikan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan apa yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata peserta didik sebagai anggota keluarga, sebagai anggota 

sekolah di lingkungan sekolah, dan sebagai anggota masyarakat sekitar 

tempat tinggalnya, sebagai warga Negara. Tujuan pembelajaran ini adalah 

agar isi yang dipelajari siswa mempunyai makna dan manfaat yang berarti 

dalam kehidupannya. Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning) yang dikemukakan para ahli 

di atas, pembelajaran kontekstual membantu peserta didik menemukan 

makna dengan cara menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata peserta didik membantu orang. Konsep ini diharapkan 

dapat menjadikan hasil belajar peserta didik lebih bermakna bagi peserta 

didik. Proses pembelajaran terjadi secara alami berupa aktivitas peserta 

didik, serta transfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. 

Model pembelajaran CTL ini memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar, Penggunaan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika.  

Kemampuan representasi merupakan komponen penting yang harus 

dikembangkan di setiap kegiatan pembelajaran matematika untuk 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Suwanti, 2021). Pentingnya 
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kemampuan representasi matematis menurut Jones dan Knut (Monica, 

2021) menyatakan bahwa beberapa alasan perlunya kemampuan 

representasi yakni untuk membangun konsep dan berpikir matematis, serta 

untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep baik yang dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah. Salah satu kemampuan yang diperlukan dan 

wajib diajarkan dalam pembelajran matematika adalah kemampuan 

pemahaman matematis. Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa 

dapat memahami materi dengan baik, Kemampuan dasar yang diperlukan 

untuk memahami matematika termasuk kemampuan untuk menyerap 

materi, mengingat konsep dan rumus, serta menggunakan kemampuan ini 

untuk bisa menyelesaikan masalah yang serupa dengan memperkirakan 

pernyataan, menerapkan rumus, dan teorema dalam penyelesaian masalah. 

Maka dari itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika dengan 

baik, perlu adanya pemahaman matematis peserta didik yang harus 

diajarkan dan dikembangkan. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih 

mudah memahami konsep matematika dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memahami representasi matematika. 

Representasi matematis adalah salah satu kemampuan yang sangat 

penting dalam proses belajar matematika. Pentingnya keterampilan 

representasi matematis adalah membantu peserta didik mengekspresikan 

ide-ide matematika dalam berbagai cara. Kemampuan representasi secara 

matematis juga merupakan keterampilan mendasar dalam menyajikan ide-

ide matematika sebagai dasar pemahaman dan penggunaan. Jika peserta 
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didik dapat mengungkapkan ide-ide matematika dengan baik maka dapat 

meningkatkan kualitas pemahamannya. Menurut Sabirin (Varetha Lisarani, 

2021) Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran peserta didik 

terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut. 

Representasi matematis merujuk pada kemampuan peserta didik 

untuk menggambarkan konsep matematika dalam berbagai bentuk, seperti 

grafik, diagram, dan simbol. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam 

memecahkan masalah matematika, karena representasi dapat membantu 

peserta didik dalam mengonstruksi masalah menjadi lebih konkret dan 

memudahkan mereka dalam memahami konsep matematika (Amieny & 

Firmansyah, 2021). Tetapi, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami representasi matematika 

masih rendah, terutama di tingkat SMP. Salah satu yang mengakibatkan 

rendahnya kemampuan representasi matematis merupakan kurangnya 

variasi pendekatan pembelajaran yang dipakai pengajar pada proses belajar 

pada kelas. Secara umum, diketahui guru hanya memakai pembelajaran 

konvensional pada proses menyampaikan materi di dalam kelas. Ketika 

Pembelajaran dimulai hanya berpusat pada guru saja, sehingga 

mengakibatkan proses pembelajaran siswa menjadi pasif. guru 

mendemonstrasikan pembelajaran dan menyampaikan informasi secara 

keseluruhan sedangkan siswa hanya mendapat apa yang sudah diberikan 

oleh guru. Apabila diberikan permasalahan yang tidak selaras dengan apa 
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yang telah dicontohkan oleh guru, maka siswa akan mengalami kesulitan 

pada permasalahan tersebut.  

Mengenai rendahnya kemampuan representasi matematis akibat 

adanya model pembelajaran yang tidak sesuai. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu model pembelajaran yang membantu peserta didik untuk memahami 

dan menguasai pengetahuan dan pelajaran tertentu dengan mudah. Peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 

selain itu, dengan adanya model pembelajaran memungkinkan peserta didik 

menggunakan format representasi yang berbeda-beda untuk 

mengungkapkan ide matematika yang dimilikinya (Widarti et al., 2021). 

Menurut Suprayitna, kemampuan matematika siswa masih berada di 

bawah harapan minimal, dengan angka mencapai 71%. Ini menunjukkan 

adanya kekurangan dalam kemampuan matematika secara umum. Kondisi 

tersebut tercermin dari belum maksimalnya penerapan kemampuan 

representasi matematis dalam proses pembelajaran. Mudzakkir 

menambahkan bahwa representasi sering kali diajarkan hanya sebagai 

pelengkap dalam menyelesaikan masalah matematika (Salma & Sumartini, 

2022). Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, 

salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah melalui model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan model 

pembelajaran Discovery Learning. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilis Arini, 

Nur Rahmi Rizqi, Riska Indah Sari Lubis (Arini et al., 2021) dengan hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan representasi 

matematis dilihat berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-

hitung adalah 5,792 dengan signifikansi 0,000, yang berarti kemampuan 

representasi matematis siswa yang diajar dengan CTL lebih baik secara 

signifikan dibandingkan dengan yang diajar dengan metode konvensional. 

Namun, masih banyak penelitian yang perlu dilakukan untuk memahami 

lebih lanjut bagaimana CTL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami representasi matematis. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL terhadap 

kemampuan pemahaman representasi matematis siswa SMP. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kesesi melalui wawancara dengan guru kelas, didapati bahwa 

banyak siswa masih terfokus pada aktivitas masing-masing selama proses 

pembelajaran, meskipun guru telah berupaya mengajak mereka untuk lebih 

terlibat. Pada umumnya, dalam kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

menjelaskan materi, kemudian siswa diminta untuk menyampaikan 

informasi yang telah mereka terima melalui sesi tanya jawab 

(Kusumaningsih & Marta, 2020).  Jika tidak ada siswa yang bertanya, guru 

beranggapan bahwa mereka telah memahami materi dan mempersilakan 

mereka untuk mencatat apa yang telah diajarkan. Namun, saat mengerjakan 

soal latihan, terungkap bahwa siswa cenderung mengikuti cara yang biasa 

digunakan oleh guru. Mereka mengalami kesulitan dalam memahami soal 
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serta dalam membuat model matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa masih belum mencapai tingkat 

optimal. 

Dengan memperhatikan latar belakang yang ada, peneliti bermaksud 

untuk melaksanakan penelitian secara mendalam dengan mengambil judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan 

representasi matematis (visual, simbolik, verbal) pada materi lingkaran. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru selama ini kurang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

3. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga mempengaruhi 

konsep matematis. 

4. Siswa masih kesulitan mengaitkan konsep lingkaran dengan 

pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran kurang bermakna.  

5. Penerapan model pembelajaran CTL oleh guru dalam pembelajaran 

matematika belum optimal. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah  
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka Batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Kemampuan yang menjadi fokus untuk ditingkatkan adalah pemahaman 

terhadap representasi matematis siswa. 

3. Materi yang dijadikan objek penelitian adalah lingkaran yang diajarkan 

pada siswa kelas VIII.  

4. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan.   

1.4 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

SMP? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

SMP?   

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa SMP. 
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2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

SMP. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL), memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas dalam meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengembangkan strategi pengajaran matematika yang lebih 

efektif khususnya terkait dengan penggunaan representasi matematis. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi guru untuk merancang, 

mengembangkan materi ajar, dan mengimplementasikan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajar matematika di tingkat 

SMP, dengan fokus pada peningkatan kemampuan representasi 

matematis. Dan memberikan contoh konkret tentang bagaimana 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata, 

sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep 

matematika.  
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3. Manfaat bagi siswa  

Dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL), 

siswa dapat merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar 

matematika karena materi yang diajarkan lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembelajaran yang berbasis 

inkuiri dan pemacahan masalah, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan memahami konsep matematika secara 

mendalam.  

4. Bagi sekolah  

Dengan meningkatnya kemampuan representasi matematis siswa, 

diharapkan prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran matematika 

juga akan meningkat. sekolah dapat mengimplementasika metode 

pembelajaran yang inovatif seperti Contextual Teaching and Learning 

(CTL) untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran.  

5. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat meningkatkan peneliti dalam kemampuan 

representasi matematis siswa SMP dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang lebih 

efektif dalam mengaitkan materi matematika dengan situasi nyata siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian, analisis data, dan pembahasan, studi 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP N 1 Kesesi” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan implementasi model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terbukti memberikan 

dampak yang sangat baik terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa SMP N 1 Kesesi.  

2. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan nilai sig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan pada model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP N 1 

Kesesi.  

5.1 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, selain merumuskan 

kesimpulan, penelitian ini juga memberikan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 
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1. Untuk Guru  

Disarankan agar guru menciptakan situasi belajar siswa yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 

meningkatkan representasi mereka. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan model CTL. Keterlibatan aktif dapat 

meningkatkan representasi dan keterampilan matematis. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh model 

CTL pada aspek lain dari pembelajaran matematika, seperti kemampuan 

pemecahan masalah, kreativitas, atau motivasi belajar siswa. 
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